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BA lB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

 

 
3.1 Jenis Penelitialn 

Jenis penelitia ln ya lng dilalkukaln dallalm penelitia ln ini aldallalh jenis penelitia ln 

daln pengembalngaln altalu Resea lrch Alnd Development (R&D), kalralkteristik 

penelitialn Resealrch a lnd Development (R&D) alda lla lh produk ya lng diha lsilka ln dalri 

penelitia ln. Produk ya lng dihalsilkaln dia lwa lli dalri a lna llisis kebutuhaln ya lng terdalpa lt 

paldal loka lsi penelitialn ya litu palda l SMAl TUNAlS MEKAlR INDONESIAl. Palda l 

bidalng pendidikaln, daln produk ya lng dihalsilkaln berupal medial pembela ljalraln. 

 
3.2 Allur Penelitialn 

Allur penelitia ln aldallalh konsep altalu ga lmbalra ln dalri penelitia ln ya lng alka ln 

dilalkuka ln. Penja lba lra ln a llur penelitia ln tersebut dalpalt dilihalt palda l ga lmba lr 3.1. 

 

 

Galmba lr 3.1 Dialgra lm Allur Penelitialn 
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3.2.1 Studi Literaltur 

Proses ini merupalkaln talhalp pendalhulualn dalri ra lngka lia ln penelitia ln 

yalng a lkaln dila lkuka ln. Termalsuk da lla lm ta lha lp ini alda llalh pengumpulaln 

referensi yalng terkalit denga ln pengelompokaln dokumen ya lng berhubungaln 

dengaln a lpa l ya lng alka ln peneliti la lkuka ln 

 
3.2.2 Pengumpula ln Daltal 

Teknik pengumpula ln daltal yalng di perluka ln dallalm a lugmented 

rea llity sebalga li pengenallaln organ tubuh manusia l dengaln calral 

mencalri informalsi di bebera lpa l alrtikel paldal website. Menentuka ln daltal ya lng 

diperluka ln malkal perlu alda lnya l teknik pengumpula ln daltal, algalr bukti - bukti 

da ln falkta l ya lng diperoleh seba lga li daltal ya lng obyektif, vallid sertal teruji tida lk 

alda lnya l penyimpa lnga ln dalri kealdalaln yalng sebena lrnya l. Peneliti dalla lm 

pengumpulaln daltal, mengguna lka ln teknik sebalga li berikut. 

A. Teknik Observalsi 

Pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln pengalmaltaln secalral lalngsung di 

SMAl Tuna ls Meka lr Indonesial. Metode ini peneliti gunalkaln untuk 

mengalmalti seca lra l la lngsung daln menca ltalt tentalng situalsi ya lng alda l alntalra l 

lalin : 

a. Salralnal daln pralsalralnal. 

b. Pela lksa lna la ln penga ljalraln menggunalka ln lalboraltorium biologil. 

 
 

B. Metode Interview /Walwalncalral 

Melalkukaln walwalncalral seca lra l la lngsung di SMAl Tuna ls Meka lr 

Indonesia l dengaln kepalla l sekola lh daln guru maltal pela ljalra ln biologi. 

Berdasarkan hasil wawancara atau survey dengan beberapa siswa dari SMA 

Tunas Mekar di dapatkan pendapat dari mereka bahwa sulit dipahami 

sehinggal  perlu alternatif solusi untuk mencalri jalla ln kelua lr permalsa llalha ln 

ya lng a lda 
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C. Kuisioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

memberikan beberapa pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Teknik 

ini dilaksanakan dengan menggunakan daftar pertanyaan untuk 

memudahkan peneliti dalam menganalisis data. Survey dilakukan dengan 

membagikan kuesioner kepada responden yaitu siswa kelas X SMA 

TUNAS MEKAR INDONESIA. 

Skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi. Pada skala likert dilakukan dengan 

menghitung respon setuju atau tidak setuju terhadap aplikasi. Artinya 

pertanyaan yang disusun peneliti memiliki kategori positif atau negatif. 

Jawaban dari setiap item yang menggunakan skala likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif hingga sangat negtaif. Sementara untuk keperluan 

analisis diberikan skor sebagai berikut: 

a. Sangat setuju (SS) 

b. Setuju (S) 

c. Cukup Setuju (CS) 

d. Tidak Setuju (TS) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

 
 

3.2.3 Ralncalngaln Pera lngka lt Lunalk 

Ta lha lp ini dia lwalli dengaln a lna llisal kinerjal a llgoritma l SIFT yalng 

alkaln dijelalskaln da llalm flowchalrt, kemudia ln juga l  dilalkuka ln pera lnca lnga ln 

terha ldalp talmpila ln dalri a lplika lsi ya lng alkaln dibualt sehinggal memudalhka ln 

penggunal da llalm mengoperalsikalnnya l. Rancangan Perangkat Lunak 

Penerapan Augmented Reality di SMA Tunas Mekar Indonesia sebagai 

Media Pembelajaran Biologi menggunakan Algoritma SIFT adalah sistem 

komputer yang menggabungkan teknologi Augmented Reality (AR) 

dengan algoritma SIFT (Scale-Invariant Feature Transform) untuk 

memberikan pengalaman belajar biologi yang interaktif dan menarik 

kepada siswa SMA Tunas Mekar Indonesia.Dalam sistem ini, siswa dapat 

menggunakan perangkat mobile atau tablet mereka untuk melihat objek-
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objek biologi dalam dunia nyata melalui kamera perangkat. Algoritma 

SIFT digunakan untuk mengenali dan melacak objek-objek biologi yang 

ada dalam database. Ketika objek terdeteksi, informasi tambahan seperti 

deskripsi, gambar, atau animasi bisa muncul di layar perangkat 

siswa.Tujuan dari rancangan perangkat lunak ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang materi biologi dengan cara yang 

lebih visual dan praktis. Dengan memanfaatkan teknologi AR dan 

algoritma SIFT, siswa dapat memahami konsep-konsep biologi dengan 

lebih mendalam dan melibatkan diri dalam pengalaman belajar yang lebih 

interaktif. 

 
3.2.4 Implementa lsi 

Implementalsi ya lng beralrti proses pelalksalnalaln pembualtaln alplikalsi, 

dima lna l alkaln menera lpkaln ha lsil dalri ra lnca lnga ln peralngkalt lunalk sehingga l 

sialp untuk menampilkan objek 3D organ organ pencernaan manusia 

menggunakan algoritma Scale Invariant Feature Transform (SIFT). 

Implementasi Penerapan Augmented Reality (AR) di SMA Tunas Mekar 

Indonesia sebagai Media Pembelajaran Biologi dengan Algoritma SIFT 

adalah proses praktis pemanfaatan teknologi AR dan algoritma SIFT 

dalam pembelajaran biologi di sekolah tersebut.Dalam implementasi ini, 

siswa akan menggunakan perangkat mobile atau tablet untuk mengakses 

aplikasi yang memungkinkan mereka melihat objek-objek biologi dalam 

dunia nyata melalui kamera perangkat mereka. Algoritma SIFT digunakan 

untuk mengidentifikasi dan melacak objek-objek biologi, sehingga 

informasi tambahan seperti deskripsi, gambar, atau animasi bisa 

ditampilkan di atas objek tersebut dalam waktu nyata.Implementasi ini 

bertujuan untuk memperkaya pengalaman belajar biologi dengan cara yang 

lebih interaktif dan memikat. Siswa dapat berinteraksi dengan objek-objek 

biologi dalam dunia nyata, menggali detail lebih dalam, dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Dengan demikian, 

implementasi AR dan algoritma SIFT akan membantu meningkatkan 

kualitas pendidikan biologi di SMA Tunas Mekar Indonesia.
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3.2.5 Pengujialn 

Da lla lm ta lha lp ini digunalkaln untuk mengetalhui daln menguji peralngkalt 

lunalk ya lng telalh diimplementalsikaln, ya lng meliputi ujiperformal da ln uji halsil 

kelualraln. 

 
3.3 Penerapan Algoritma SIFT (Scale Invariant Feature Transform) 

Penerapan metode SIFT pada objek aplikasi dilakukan untuk mencari 

titik-titik yang nantinya digunakan sebagai pengenalan pola gambar tersebut. 

Algoritma SIFT sendiri terbagi atas beberapa bagian yaitu: 

1.  Scale Space Extrema Detection 

Perhitungan pada titik koordinat x = 1, y = 1 dengan skala  = 3,  = 3.14 

dan e = 2.72 adalah: 

1 
(𝑥, 𝑦, 𝜎) = 

2𝜋𝜎2 𝑒−(𝑥2+𝑦2)/2𝜎2 

(𝑥, 𝑦, 𝜎) = 
1

 
2 ∗ 3.14 ∗ 1.62 

(𝑥, 𝑦, 𝜎) = 0.0421 

2.72−(12+12)/2 ∗1.62 

Setelah didapatkan nilai Gaussian Blur sebesar 0.0421, kemudian dicari 

nilai scale spaceyang mempunyai nilai grayscale sebesar 142 dengan persamaan. 

𝐿 (𝑥, 𝑦, 𝜎) = 𝐺(𝑥, 𝑦, 𝜎) ∗ 𝐼 (𝑥, 𝑦) 

𝐿 (𝑥, 𝑦, 𝜎) = 0.0421 ∗ 142 

𝐿 (𝑥, 𝑦, 𝜎) = 5.97 

Berikut hasil perhitungan Gaussian Blur untuk setiap koordinat. 
 
 

(0,0) 

9,02 

(0,1) 

7,42 

(0,2) 

4,13 

(1,0) 

7,26 

(1,1) 

5,97 

(1,2) 

3,30 

(2,0) 

3,90 

(2,1) 

3,21 

(2,2) 

1,80 
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Selanjutnya untuk dapat menghitung nilai Different of Gaussian (DoG), 

diperlukan perhitungan nilai Gaussian blur dan skala ruang pada koordinat 

yang sama yaitu (1,1) dengan skala k dimana k = 2 dengan Persamaan berikut 

1 
(𝑥, 𝑦, 𝑘𝜎) = 

2𝜋(𝑘𝜎)2 𝑒−(𝑥2+𝑦2)/2(𝑘𝜎)2 

1 
𝐺(𝑥, 𝑦, 𝑘𝜎) = 

2 ∗ 3,14 ∗ (√2 ∗ 1.6)2 

(𝑥, 𝑦, 𝑘𝜎) = 0,0256 

2. Keypoint Localization 

2.72−(12+12)/2(√2 ∗ 1,6)2
 

Masukan dari tahap ini adalah nilai DoG yang telah didapatkan pada 

perhitungan sebelumnya yaitu sebesar 2.34 pada posisi koordinat (1.1). 

Menentukan posisi ekstremum dari keypoint dapat menggunakan persamaan 

dengan contoh perhitungan sebagai berikut: 

𝜕2𝐷 
𝑍 = ( 

𝑥2 ) 

𝜕𝐷 

−1 
𝜕𝐷

 
 

𝜕𝑥 
−1 𝜕𝐷 

𝑍 = (
𝜕𝑥 

∗ 𝑥) 
 

 

𝜕𝑥 
𝑍 = −(𝐷 ∗ 𝑥) ∗ 𝑥)−1 + (𝐷 ∗ 𝑥) 

𝑍 = −(2.34 ∗ 1) ∗ 1)−1 + (2.34 ∗ 1) 

𝑍 = −(2.34)−1 + (2.34) 

1 
𝑍 = − 

 
 

2.34 
2.34 

(2.34) 

𝑍 = − 
2.34 

𝑍 = −1 

Dengan demikian didapatkan hasil posisi ekstremum terletak pada nilai -1. 

Kemudian dihitung nilai keypoint pada posisi ekstremum tersebut dengan 

menggunakan persamaan dimana nilai D adalah DoG sebesar 2.34 dan Z adalah 

nilai ekstremum sebesar -1. Berikut perhitungan keypoint. 

1 𝜕𝐷−1 
𝐷(𝑍) = 𝐷 + 

2 𝜕𝑥  
𝑍

 

(𝑍) = 2.34 + 
1 

(2.34−1 ∗ 2) −1 
2 

(𝑍) = 1,91 
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3. Orientation Assigment 

Penggunaan Gaussian smooth dengan skala terdekat dengan skala keypoint. 

Pada citra L(x,y) hasil Gaussian Blur, magnitude M(x,y) dihitung dengan 

menggunakan rumus Persamaan 6 dimana x .= 1, y = 1 dan perhitungannya 

adalah 
 

(𝑥, 𝑦) = √(𝐿(𝑥 + 1, 𝑦) − 𝐿(𝑥 − 1, 𝑦))2 + (𝐿(𝑥, 𝑦 + 1) − 𝐿(𝑥, 𝑦 − 1))2 
 

𝑀(𝑥, 𝑦) = √(𝐿(1 + 1,1) − 𝐿(1 − 1,1))2 + (𝐿(1,1 + 1) − 𝐿(1,1 − 1))2 
 

(𝑥, 𝑦) = √(3.21 − 7.42)2 + (3.3 − 7.26)2 
 

(𝑥, 𝑦) = √33.4057 
 

(𝑥, 𝑦) = √5.78 

4. Keypoint Descriptor 

Untuk mencari keypoint descriptor, skala ruang pada citra L(x,y) hasil 

Gaussian Blur dihitung menggunakan persamaan dimana x = 1 dan y = 1 dan 

perhitunganya sebagai berikut. 

(𝑥, 𝑦) = 𝑡𝑎𝑛−1 𝐿(𝑥, 𝑦 + 1) − 𝐿(𝑥, 𝑦 − 1) 

((𝑥 + 1, 𝑦) − 𝐿(𝑥 − 1, 𝑦) 

(𝑥, 𝑦) = 𝑡𝑎𝑛−1 𝐿(1,1 + 1) − 𝐿(1,1 − 1) 

((1 + 1,1) − 𝐿(1 − 1,1) 

(𝑥, 𝑦) = 𝑡𝑎𝑛−1 
3.3 − 7.26

 
3.21 − 7.24 

 
 
 

3.4 Pera lnca lnga ln Sistem 

Pera lnca lnga ln sistem dalla lm penelitia ln a lka ln di balngun da ln di ga lmba lrka ln 

seca lra l deta lil mengguna lka ln flowcha lrt, denga ln balntualn flowcha lrt ma lkal alka ln 

tergalmbalrkaln secalral jela ls alliraln daltal sehingga l sistem alkaln muda lh untuk di palhalmi. 

Alplika lsi ini di balngun menggunalkaln teknik malrkerless, sehinggal tida lk di perlukaln 

sebualh malrker ya lng bia lsalnya l berupa l kode QR unik yalng di ceta lk seja lk alwall 

pembualtaln alplikalsi. 
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3.3.1 Ralncalngaln Use Calse Dialgralm 

Use calse menjela lska ln urutaln dallalm proses yalng dila lkukaln, balik 

dila lkuka ln oleh alktor terhaldalp sistem altalupun yalng dila lkuka ln oleh sistem 

terha ldalp alktor. Palda l ga lmba lr 3.2 merupalkaln use ca lse dia lgra lm alplikalsi. 

[Grab your reader’s attention with a great quote from the document or use this 

space to emphasize a key point. To place this text box anywhere on the page, just 

drag it.] 

 
Ga lmba lr 3.2 Use Calse Dialgralm 

3.3.2 Ralncalngaln Alctivity Dialgra lm 

Alctivity Dialgra lm merupalka ln ralncalngaln alliraln alktivitals altalu allira ln 

kerjal da lla lm sebualh sistem yalng alkaln dija llalnkaln. Paldal ga lmbalr 3.3 dibalwa lh 

merupalkaln a lctivity dialgralm a lplika lsi 

SISWA KELAS 

X DAN X1 
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Ga lmba lr 3.3 Alctivity Dialgralm 

 

3.3.3 Ralncalngaln Alrsitektur Sistem 

Alrsitektur sistem merupa lka ln ralncalngaln desa lin menyeluruh dalri 

sebua lh sistem alplikalsi besertal infralstruktur pendukung. Paldal ga lmba lr 3.4 

merupalkaln alrsitektur sistem alplikalsi. 

 

 
Ga lmba lr 3.4 Alrsitektur Sistem 

3.3.4 Flowchalrt Pengguna laln Alplika lsi 

Flowcha lrt pengguna la ln alplikalsi paldal ga lmba lr 3.5 menunjukkaln 

proses pengguna laln a lplika lsi ya lng dilalkukaln, setela lh a lplika lsi dijallalnkaln 
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ka lmera l alkaln dia lkses sela lnjutnya l kalmeral melalkukaln tralcking untuk 

menalmpilkaln objek 3D, jikal tida lk terdeteksi, object 3D tidalk alkaln 

ditalmpilkaln. 

Galmbalr 3.5 Flowchalrt Pengguna laln Alplikalsi 

3.3.5 Desa lin Talmpila ln UI/UX 

Desalin ta lmpila ln paldal alplika lsi pengena llaln a lla lt lalboraltorium kimia l 

dengaln menggunalkaln Alugmented Reallity ini berupal desalin talmpila ln splalsh 

screen, desalin talmpilaln menu utalmal, desa lin talmpilaln hallalmaln petunjuk, 

desa lin talmpilaln ha lla lma ln tentalng alplika lsi, desalin talmpilaln ha lla lma ln mula li, 

ya lng alkaln muncul sebualh hallalmaln untuk memilih objek yalng ingin di 

talmpilka ln seca lra l realltime. 
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1. Desa lin Talmpilaln Splalsh Screen 

Ralncalngaln desa lin talmpila ln spla lsh screen da lpa lt dilihalt paldal galmbalr 3.6 

diba lwa lh ini. 

 

Galmba lr 3.6 Desa lin Talmpilaln Splalsh Screen 

 

Splalsh screen alda lla lh hallalma ln depaln dalri progralm altalu a lplika lsi ya lng 

alka ln ta lmpil ketika l alplikalsi di ja lla lnka ln sebelum menuju paldal hallalmaln 

utalmal. 

 
2. Desalin Ta lmpila ln Menu Utalmal 

Ralncalnga ln desalin talmpilaln menu utalmal dalpalt di liha lt paldal ga lmba lr 3.7 

diba lwa lh ini. 
 

 

Galmba lr 3.7 Desalin Talmpilaln Menu Utalmal 

Paldal desalin talmpila ln menu uta lmal alka ln menalmpilkaln judul alplikalsi 

ya lng dibalngun da ln tersedial 4 tombol na lviga lsi dialntalralnyal aldallalh : 

 Button mula li untuk menuju ke ha lla lma ln pilihaln objek 3D yalng ingin 

ditalmpilkaln menggunalkaln AlR Ca lmera l. 

 Button petunjuk untuk menalmpilkaln taltal calral pengguna laln alplikalsi. 

 Button tentalng untuk menalmpilkaln informa lsi tentalng pembualt alplikalsi 
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 Button kelua lr untuk kelua lr dalri alplika lsi. 

3. Desalin Ta lmpilaln Ha lla lma ln Mula li 

Ralncalngaln desa lin talmpilaln ha lla lma ln mula li da lpa lt dilihalt paldal ga lmbalr 3.8 

diba lwa lh ini 
 

Ga lmba lr 3.8 Desa lin Talmpilaln Ha lla lma ln Mulali 

Paldal desalin talmpilaln hallalmaln mulali alkaln talmpil 8 pilihaln objek yalng 

ingin di ta lmpilka ln menjaldi objek alugmented rea llity ya litu Organ hati, Organ 

empedu, Organ colon, Organ rectum, Organ stomach, Organ pancreas, 

Organ small intestine & Organ anus. 

 
4. Desa lin Talmpilaln AlR Objek 

a. Desalin Ta lmpila ln AlR Objek Organ Hati / Liver 

Ra lnca lnga ln desalin ta lmpila ln AlR Objek Organ Hati / Liver da lpalt dilihalt 

paldal galmbalr 3.9 dibalwalh ini 

 

Ga lmba lr 3.9 Desalin Ta lmpila ln AlR Objek Organ Hati / Liver 

Palda l desa lin talmpilaln AlR Organ Hati / Liver mengguna lka ln kalmera l 

smalrtphone untuk mencalri loka lsi sebalga li tempa lt di talmpilkalnnyal AlR 
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Objek Organ Hati / Liver seca lra l realltime. 

b. Desalin Ta lmpila ln AlR Objek Organ Stomach / Lambung 

Ra lncalngaln desa lin talmpilaln AlR Objek Organ Stomach / Lambung 

da lpa lt dilihalt paldal galmbalr dibalwalh 3.10 ini. 

 

Ga lmba lr 3.10 Desalin Talmpilaln AlR Objek Organ Stomach / 

Lambung 

Paldal desalin talmpilaln AlR Objek Organ Stomach / Lambung 

menggunalkaln ka lmera l smalrtphone untuk mencalri lokalsi seba lga li tempa lt 

di talmpilka lnnya l AlR Organ Stomach / Lambung seca lra l rea lltime uta lma l. 

 
c. Desalin Ta lmpila ln AlR Objek Organ Empedu 

Ralncalngaln desa lin talmpila ln AlR Objek Organ Empedu da lpa lt dilihalt paldal 

ga lmba lr 3.11 dibalwalh ini 

 

Ga lmba lr 3.11 Desa lin Talmpilaln AlR Objek Organ Empedu  

Paldal desalin talmpilaln AlR Objek Organ Empedu denga ln 

mengguna lka ln kalmera l 
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smalrtphone untuk menda lpa ltka ln lokalsi seba lga li tempalt di ta lmpilka lnnya l 

AlR Objek Organ Empedu seca lral rea lltime. 

 
d. Desalin Ta lmpila ln AlR Objek Organ Pancreas 

Ra lnca lnga ln desalin ta lmpila ln AlR Objek Organ Pancreas da lpa lt dilihalt palda l 

ga lmba lr 3.12 dibalwalh ini 

 

Galmba lr 3.12 Desa lin Ta lmpila ln AlR Objek Organ Pancreas 

Paldal desa lin ta lmpila ln AlR Objek Organ Pancreas dengaln menggunalkaln 

kalmeral sma lrtphone untuk menda lpa ltkaln lokalsi seba lgali tempalt di 

talmpilkalnnyal AlR Objek Organ Pancreas secalra l rea lltime. 

 

e. Desa lin Talmpilaln AlR Objek Organ Colon / Usus besar 

Ra lnca lnga ln desalin ta lmpila ln Organ Colon / Usus besar da lpalt diliha lt palda l 

ga lmba lr 3.13 dibalwalh ini 
 

Ga lmba lr 3.13 Desalin Ta lmpila ln AlR Organ Colon / Usus besar 

Paldal  desa lin talmpilaln AlR Organ Colon / Usus besar menggunalka ln 
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ka lmera l smalrtphone untuk mencalri lokalsi seba lga li tempalt di talmpilkalnnya l 

AlR Organ Usus Besar secalral realltime. 

 
 

f. Desa lin Talmpila ln AlR Objek Organ Small Intestine / Usus halus 

Ra lnca lnga ln desalin ta lmpila ln AlR Organ Small Intestine / Usus halus da lpalt 

dilihalt paldal galmbalr 3.14 dibalwalh ini. 
 

Galmba lr 3.14 Desa lin Talmpilaln AlR Organ Small Intestine / Usus halus 

Paldal desa lin talmpilaln AlR Organ Small Intestine / Usus halus alkaln 

menggunalkaln ka lmera l smalrtphone untuk mencalri lokalsi seba lga li tempalt di 

talmpilkalnnyal AlR Organ Small Intestine / Usus halus secalral rea lltime. 

 
g. Desalin Ta lmpila ln AlR Objek Organ Rectum 

Ralncalngaln desalin talmpilaln AlR Objek Organ Rectum dalpalt diliha lt 

paldal galmbalr 3.15 diba lwalh ini 

 

Ga lmba lr 3.15 Desalin Ta lmpila ln AlR Organ Rectum  

Paldal desalin ta lmpila ln AlR Objek Organ Rectum dengaln menggunalkaln 

ka lmera l smalrtphone untuk
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menda lpa ltka ln lokalsi seba lga li tempalt di talmpilka lnnya l AlR Organ Rectum 

seca lra l rea lltime. 

 
h. Desalin Ta lmpila ln AlR Objek Organ Anus 

Ra lnca lnga ln desalin ta lmpila ln AlR Objek Organ Anus da lpa lt dilihalt palda l 

ga lmba lr 3.15 dibalwalh ini 
 

Galmba lr 3.15 Desa lin Talmpilaln AlR Organ Anus  

Palda l desa lin talmpilaln AlR Objek Organ Anus denga ln mengguna lka ln 

kalmera l sma lrtphone untuk menda lpa ltka ln lokalsi seba lga li tempalt di 

talmpilka lnnya l AlR Objek Organ Anus seca lra l rea lltime. 
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5. Desalin Ta lmpila ln Ha lla lma ln Pentunjuk 

 

 
Ra lnca lnga ln desa lin halla lma ln petunjuk dalpa lt dilihalt palda l ga lmba lr 3.18 

diba lwa lh ini: 

Galmbalr 3.18 Desa lin Talmpila ln Ha lla lma ln Petunjuk 

Paldal talmpilaln hallalmaln petunjuk alkaln menalmpilkaln calral penggunalaln 

alplika lsi seca lra l lengkalp, terda lpalt juga l  sebualh button kemba lli untuk perintalh 

kemballi ke menu utalma l, daln ikon talnda l palnalh kiri untuk kemballi ke slide 

sebelumnyal, da ln icon talnda l palnalh kalna ln untuk slide selalnjutnya l. 
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6. Desa lin Ha lla lma ln Tenta lng Alplikalsi 
 

Ralnca lnga ln desa lin talmpilaln ha lla lma ln tentalng alplikalsi da lpa lt dilihalt palda l 

ga lmba lr 3.19 diba lwa lh ini. 

Galmba lr 3.19 Desa lin Talmpilaln Tentalng Alplikalsi 

Paldal  ha lla lma ln tentalng alplika lsi alkaln menalmpilkaln daltal  tentalng 

pembualtaln a lplika lsi daln terdalpa lt button untuk kemba lli ke menu utalma l. 

 
3.4 Subjek Penelitialn 

Memberi baltalsaln subjek penelitialn seba lga li bendal, ha ll altalu oralng tempalt 

daltal untuk va lria lbel penelitia ln melekalt, da ln yalng dipermalsallalhkaln. Subjek 

penelitialn mempunya li peraln yalng salngalt straltegis ka lrena l palda l subjek penelitialn, 

itulalh daltal tentalng va lria lbel ya lng peneliti la lkuka ln. 

 
3.4.1 Populalsi daln Salmpel Populalsi 

1. Populalsi 

Populalsi aldallalh keseluruha ln subjek altalu totallitals subjek penelitia ln 

yalng da lpa lt berupal; oralng, benda l, sua ltu hall yalng di da llalmnyal da lpa lt 

diperoleh altalu dalpa lt memberika ln informa lsi daltal penelitia ln. Populalsi dalla lm 

penelitia ln ini aldallalh siswal kelas X SMAl TUNAlS MEKAlR INDONESIAl. 

2. Salmpel 

Salmpel merupalka ln balgia ln dalri populalsi yalng memiliki ciri - ciri altalu 

kealdalaln tertentu ya lng a lka ln diteliti. Salmpel da lpalt didefinisikaln seba lgia l  
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alnggotal popula lsi yalng dipilih dengaln mengguna lka ln prosedur tertentu 

sehinggal diha lra lpka ln da lpa lt mewalkili popula lsi. Peneliti menga lmbil salmpel 

penelitia ln siswa l kelals X SMAl  TUNAlS MEKAlR INDONESIAl untuk 

dijaldikaln subjek penelitia ln. 


